
c., bahwa berdasarkan pcrtlmbanear1 s<:baeaimana dimabud dalam 
! huruf a, dan huruf b, pcrlu mcmbcntuk Pcraturan Oae,ah tentang 

Retribusi Pemakaian Kekay3all Oaerah; 

1: Undane;-Undang Nomor 5 Tahuo 1960 tentang Peraturan Oasar 
Pokok-pokok Agraria (Lembaran Negara Republlk lndone-sia Tahun 
1960 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 2013); 

2. 
1 

Undan,-Undan.11 Nomor S tahun 1981 tentans Hukum Acara Pidana 
. (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 7G, 
Tambahan tembaran Negara Republlk lndnnP.~f;i Nomor 3209}; 

' I 3. Undang·Undang Nomor 28. Tahun 1999 tentang ~enyelongeara~ 
Negara Yang Bersih den Bebas dari Korupsi, Ko1usi dan Nepotlsme 
(l.emb;iritn NAg:ar.:. Repuhl!lc lndo"rs:1a Tahvn 1999 Nomor 75. 
Tambahan Lcmbarnn Ncgora Rcpublik lndoncsla Nomor 3815); 

4, Undang - UndMlg Nomor 8 Tahun 2-003, tentang Pembentukan 
Kabupaten Manggarai Barat di Proplnsl Nusa Tenggara Timur 
{lembflran Negara Republik l~donesia T3hull 2003 Nomor 28, 
Tan1bal'tan t.embaran Negara Republlk jndon~slct Noulc.>( 4271); 

a. bahwa dala:m rangka upaya optimaUsasl penggunaan Barang Milik 
Dacrah dan penin&katan penyefengearaan Pemerinrahan Daerah. 

-c pelaksanaen pemballgunan dan pelapniln k~ma.syarakatiln :serta 
'~I 
I upnv;r mcnlrtghtkan l:em.mdlrlan pemerltttahart daerah berd3Sartan 

asas otonomi daerah, pertu mensrli sumber-sumber penerimaan 
daerah melalui retribusi pernekaian kek.;,,~itll deerah; 

~· bahwa dalam r.angka melabanal:.an ketent:uan pasal 127 hvruf a 
' Undans;-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Oaerah dan 

Rctribus; 0Jerah maka. Retribusi J>emakaian Kekayaan Daer ah per1u 
diatvr dalam Peraturat1 Oaerah; 

.: BUPATI MANGGARAI BARAT, 

, I OENGAN AAHMATTVHAN YANG MAHA £SA 

.RETRIBUSI PEMAKAIAN Kl:KAYAAN DAERAH 

lcNTANG 

l'l:l!AlURAN DAERAH 
KABUPATEN MANGGARAI BARAT 

NOMOR 12 TAHON 2011 

. I 

 



12. Peraturan Pemerlntah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Slstem 
lnfonnasl teeuanpn 0-..h (~ Nep,a Republlt Indonesia 
Tahun 200S Hornor 138, Tamblhan Lembaran Negara Republlk 
lndonesl.l Nomor 4576) seblpimana tebh d1ubah denpn Peraturan 
Pemerlntah Nomor 65 Tahun 2010 tenting Perub1han Atas Peraturan 
~merlntah Ho.nor S6 Tatwn 200S tencan& Sfflem lntonn.si 
Keuansan Daer.th (Lembaran Neg.,. Republllt Indonesia Tahun 2010 
Hornor 110, Tambahan Lembaran Negara Republllc lndonesla NOfflOf 
SlSS); 

11. Ptraw...n Pemen,tah Nomor <IO Tahun 1996 ten~, Halt Guna 
Usaha, Hak Guna 8.lncunan dan Hale P1bl Alas Tanah (l.em~n 
Nrpni Republilc Indonesia Tahun 1996 Nomor SS, Tambahan 
Lembaran Nepra Republlk Indonesia Nomor 3643); 

7. U~nd:m1 Nomor 10 Ta/11,n 2004 tent1t111 Pembenruk.in 
Peraturan Perondan.-Undanpl (~ He,pn Republlt 
Indonesia Tahun 2004 Hornor 53, T1mbahan Lembaran Negara 
Republlk Indonesia Nomor 4389); 

s. Undang • Undang Nomot 32 T1hun 2004 tentang Pemerintahan 
o--ah (Lem~ Nepra Republllt Indonesia Tahun 2004 Nomor 
125 Tambahan Lembaran Nepra Republilt lndonesla Nomor 4437) 
~baplmana telah d~h brbu.lpa bU malthw dfflpn Undang • 
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Pen.obahan atas Uncbng • 
Undang Homo, 32 T.iiun 20CH tent1<1g P'en~ h1lahan Oaen,h 
(Lembaraan Nepra Repubftlt lndonesla Tahun 2008 Nomor 59, 
T1mbahan lambaran Nrpra Republjlt Indonesia Hornor 4844); 

9. Undanc-t)ndang Nomot 33 Tahun 2004 tenting Perlmbanpn 
Kwanaan Antara Pcmerintllh Pusat dan Peu.er'•1tahan Oaer1lh 
(Lembatan Hepa Republilt lndo.iesla Tlhun 2004 Hornor U6, 
Tambahan Lembaran Negara RepubRlt Indonesia Nomor 4438); 

10. Undan1·undan1 Nomor 28 tahun 2009 tentanc Palalt r>aetah dan 
Retribusl Daetah (Lembatan Ne,pra Republlk lndonesll Tahun 2009 
Nomor 130, Tambahan Lembaran Hep,. Republlk Indonesia Nomor 
50491: 

5. Undan,-Undang Hornor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara 
(lembaran Negara RepubGlt Indonesia Tahl.ut 2003 Hornor 47, 
Tambahan Lembaran Hegan fCe.pc,biJ,lndo,-NomorJJ2Br,): 

6. Undans-Undang Hornor 1 Tahun 2004 tenting Perbendaharaan 
Negara (Lembaran Negara Republilt Indonesia T1hun 2004 Nomor 5, 
Tambahan Lembaran Nepra Republllt Indonesia Nomor 4355); 

 



71. Peratura" 0;,e,ah Kabupa,.., """'-"'' Barn Ncm« 4 Tahun 2008 
Tentang IJrusan hmerintahan Ylr1g MttnJadl Kewenilngan oaerah 
(lemb•ran Daenh Kabupaten Manggaral 80<at Tahun 2008 N(llllor 4 
Serl f. Nomor 2); 

20. ""'•tutan Menteri K•uang•n Nomor U/PMK.t:17/1010 ten,.ng Tat, 
cara P<>neeonn S>nl<si Tcrhadap Pel•n11Pran l(etcnw•n dibld31lg 

. , P•l•k Oaerah don Rctnbusi lla,!rall; 

' 19. P<,r,turan Mentcri O.lam N<ge,I - 13 Tahun 2006 tentang 
Ptdornan Pe11gelola.an keu.,ngan O~rah seb.:19almana telah dlubah 
bebera1>1 bli tcraklil< donaan dfng;,n Perotur1n Menicrf Dalam 
Negerl Nom-or 21 Tt11hun 2011 tcnt1n1 Perubahan Kedua Ataj 
-ran Menterl Datam Negerl Nomor 13 Tahun 2006 tent,,ng 
Pedoman Pengcfolaan Keutn&an Oaer"h; 

18. ~a~n Pe:merintah NomO( 69 tahun 2010 tef\tang Tata tara 
Pemb«ian dan PC!rn-,nraatat'I lnsc:ntif Pctnurtcg\ltiln Paj.;dc DacRh dan 
Retribusl Dacrah (Lembaran ~or• Rl'J)ubtik Indonesia Tahun 2010 
Nomor \19. Tambahan tembafiln Hegan llepubtik 1ndonesla Hornor 
S161J; 

't3. Peraturan Pemcrintafl Nomor SS Taf'llm 1005 tentat1g Pet1refch-an 
iteumpn O-oh (l..ombaran Nei,,ra Republik tndonesl• Tahun 2005 
Nomor 140, fambah•n Lcmbaran NC1!3"1 Rep<Jll!ilr. Indonesia Nomo,- 
4578); 

r 
,14. Pe,atuntt, Pernerlntah Nomor 7q Tahun 2005 tenlang Pedoman 

Pcmblnaan dan Pengawas,n Penyctenggaraan PP..merlntahan Oaernt, 
ILombaran Neaaro Repubtlk Indonesia Tahun 2005 NOmor 165, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4539); 

is. Peraturi>n Pemcrinl~h Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pet1gelolaan 
B•rong Milllc N1!83ra/l)a<,ral, flembaran Hep,• Republ;k lndon<>sla 
Tohun 2006 Nomor 20, Tomb1han Lembanm Ne~r• Republlk 
tndonesl• - 4609) ~ t~oh diubah dengan P4'ratu1an 
Pemei1nllJ1i tiomor '38 t>hun 1008 tf!ntans l"efubah3n ~tas P·erarurao 
Pem<rinlllh Nomot 6 Tohun 2006 tcnunf Penll!lol•an Barang MRik 
Neg;,r.1/0aerah; 

, , 16. Peraturan Pemernitoh Nomor 38 Talut 2007 tenlang Ptmbagbn 
UNs<tn Pemerlntahar, Aotara Ptmerintah., PemerlntaMn oa~h 
Prcmrui d,n Pcnie,11itahan l>aeuh tcobupaten/Kota (lemb1ran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 N..,,o, 82. Tambahon 
Lembaran Ncpra Republ;k lndonesla Nomor 4737); 

)7. Peraturan Pemcrintah Nomor 41 Tohun 2007 ~ntang Organls••I 
""'•nskat Oaer.ih (lembaran "-• Republilt lnoor-10 
Tatrun 2007 Nomor 89, Tamboh•n t.emboran Nei.ara Repubr.k 
lndoncsllt Nooio< 47411; 

l 

 



S. RctribtJsi pJ;m::akalan kckaya~n d;:icrah adalah pungutan Daetah $ebagai pembayaran 
atas penggJt'laan, pemakctian Jan pemt:Jnfaatan kekayaan yang dimi1iki dan/atau 
dikuasal oleh' Pe-merlntah Oacrah dan yang ditujukan untuk dlltometsl3lkan. 

I. Kelcayaan Qaerah adalah kekayaan yang dimilik.i dan/atau dik.uasai cteb Pemerif'ltah 
Oaerah, bailc berupa baranB: bergerak maupun tidak bergerak; 

Pasall i·' 
"' 

KETENTUAN UMUM 

., .. . ,· 
• 

BABI 

MoMt.mJSl<.ON : 

Oengan Persetuju.an Bers.ama 
DEWAN f>ERWAKILAN RAKYAT OAERAH 

KABUPATEN MANGGARAI BARAT 
dan 

OUPATI MANGGARAI OARAT 

,., 
I: , .. 

~;·22. Peraruran Daerafl Kabupaten Manggarai Barat Nomor S Tahun 2010 
~! 1 tentang Pengelolaan Baranc 1'Jlilik O;!e~h kab\lpaten Manesarai Ek)rJt 

.:, ~ tl~o)barao Oacrah kabupate::n Manggaral Bar.at Ti:lhun 2010 
'i' Nomor S ); 

4 

: ' Da!am Peraturan Oaerah ini yang dimaksud denpn : 
1. O.:icr;1h ~dala:h Y..abupaten Maneg.arai Barat. 
2. Pemerintah-baerah adalah Pemerintah Kabupateti Manggaraf Barat. 
3. Supati adal1J1h 6upati Mangr.arai Barn. 
4. OQWan Perwakilan Rakyat l'.>aerah, yang selanjutnya dls!ngkat DPRD adafah Dewan 

re~kilan R'akyat Oaerilh Kabupatcn Man-ggarai Ba rat. 
' • 

S. PQtGUnaan · adaf'ah kegiatan yang difa1<ukan ohM\ penggun.ajkuata p,t,nggun~ dal~m 
mengeloli' 'd.a11 men~aus;ahAkan barang milik daef<'h sesuai tugas pokok dan fungsl 
SKPO 'l"•&·~~nanglrutan. · 

6. Pemanfaatall adalah pendayagunaan barang millk daerah yang ttdal: dipergun;,rci,l 
sesvai denPn· tugas pokok dan fungsi SKPO diJam benruk sew.i, ptnjam pahll,. 
kcrjasama l)bmanfaatan,. bangun guna SC!tah dan baneun serah guna denean tidalt 
mcngtJb~h status kcpemilikan • . , 

Menetapkan : i>ERATURAN OAERAH TicNTIING RETRIBUSI -AKAIAN l(El(AYAAN 
OAERAH. 

'i1 

 



Obyek Retlibusi adalah pcmakaton kckaya,"ln d:.ierah yang dimiHlci dan/ atau dikuasai 
Pcmcrfntah Daerah. 

I 

'!j 

p,,_.13 

lcngan nama Ret~busi Pcmabi3n 1<ekavaat1 Oaerah dipuneut retribusi atas pemi!lkatan 
rekay;..1;,n dacrah. 

Pasal2 

BHA 
NAMA, OBYEK DAN SUIJYliK RcTRlBUSI 

!.&... ?enyidikan tindak pidana di Uidang Retrib11$; Oaer.a:h adalah scr:ingka,Jn tlndakan yang 
dilakukan oleh Penyidik regow•I Ncgcri Slpil yang selanjutn~ dlsebut pcnvidik, untuk 
m<!oc~ri serta mengumpulkan buktt yang c.Jcngan bukti itu memb1.1~ terang Undalc 
pld~nil di bi~ang Retribusi vang terj3di sert.a me.nemukan kerangkanya. 

3~ PengawaJan I ada,alt seg~ra sesuatu atau tcgfatJn untvk merrgetanul dan mcnl-f.>1 
kcnyatJa11 y.,ng sebenarmra mengenai pelaksanaan tugas dan Jcegiatan apabh sewai 
ketentuan yang sebenornva a tau lidak. 

a, Pcmerik:saan acblah scrJngkaian ke8,iata.n untuk menari, mehgumpu1kan dan 
mengotah data dan/atau kete:ra.ngan l~innya dalam rangka pcngawasan kepatuhan 
pemet1uh;:,n kewajiban retribusi d3erah berda.satkan oeratoran pen.Jn.ng~ndangan 
Retribusi Daerah. 

s. Surat Tagih•n ~etrlbusi Daerah y~ng selanjutnya disingkat STRD adalah surat untuk 
meiakl.ikan tagjhan retribusi dan atau ~nksi arlmirclstra~~ Mrupa bunga dctn atat.i denda. 

f 

~ Sur~t Kcte?tapan Retribtlsi Dacrah Lebih Bayar yang selanjutnya disingitat SKRDLB, 
adatah Surat Ke~tapan yang menentubrr Jum'ah keiebihan pembc,yaran n!trlbust 
karena jumlah ltredt:'t rettibusi lebth bt!:Sar dari retribusi '(i'ng tt,rutang atau tldak 
seharusnya terutang. 

. 
' _ Sur&t Ketetapan Retribu~I 02.Crah yang seh:tniutn·1a dlsingkat SKRO, adalah Surat 

Xetetapan yang menentukan bcsarnya jumlah retribusi tcrutang yilng diterbltkan oleh 
Frl&iabat vane berweeang. 

Masa Retribusi adafah suatv jangka waktu tertentu yang mcrup3kan bates wektu bag.i 
"Najlb retrib~si un1uk m.engeunakan, memakal can memanfaatkan k.::ka,vaan daerah . 

waJib Retr,ib\lsf oa~rah adarah ora11g pfibactt atau badan yang menurut Peraturan 
.?erundaog-U1'dangan Retrib1.JSi dlwajibl<an untuk melakukan p&mbayaran retribo5i, 
:::ermA~tJk p'!?~ungut dan t-ilHu p~motong retribusi tertcntu, 

5 

 



?r-inslp dan sasaron per,etapan tarif rctribusi did~sark:)n pada tujuan u1"1t1.1k mem_peroleh 
teuntungan yang,jayak seb.agairnana keuntungan yang pantas yang ditelima ol~h pcngusaha 
twasta sejenis, se,:t;t beroperasi secera eflsien da.n bQrorientasi pede harga pasar. 

Pasal 8 

BABV 
PRINSIP DAN SASARAN DAIAM PENETAPAN 

STRUKTUR DAN DA SAR TARIF RETRIBUSI 

Clra mengulur tingkat penggunaan jasa pemakaian flekavaan daerah didas3rkan pada 
~s. Jumlah, luas den jaogka W<tkt1,.1 pemakaian kekayaan daerah. 

CARAMENGUKUR 11NGKATPcNGGUNAANJASA 

BABIV 

~busi yang tc-rutang dlpunggut diwilayah daerah. 

Pasal 6 

:l&riDUsi pemalcalan ke.kayaan daerah diao1ongkan sebi'lgai Retribusi Jasa Usc1ha. 

""""' s 

BAB Ill 
GOlONGAN RETRIBUSI 

I -...:wet Retribusi perttakai.:in kc~an dae~h adafah Sadan atau perorangan yang 
~.JnaJran Jinenikmati kekayaan daerah, 

Pasal 4 

OikecuaJikan dari 01.Jyck pcmJkaian kekayaan dnerah adalah pcnggunaan tanah yang 
tidak mengubah fungs.i dJri tanah yaitu pema~ngan t~ang Ustrik/telpon, pen<1f\<1m<1n 
\~bet lis.trlk/tclep(n'! dan flPMnaman pipa .11rdlt~9I jalan umum. 

•I 

Obfek Retnllusi Pemakaian Kekayaan Daerah sebagaimana dfmaksud pada ::iyat (1) 
meliputi: 

a. i-anah Kosong; 
b. Auta dan/at"o Roang Pc1tcmuan; 
c, fa$iHtais flcrpust:ika~n; den 
d. Alat-alat bcrat. 

6 

 



7 

c Mol•m Rapa!JP<>rtomuan Hori GS0.000,- J-_==:_·_·· ---l 
~-+~dc....,~Mc.cc•~••~mc.cRe<ccc•~ps""-iPe'-"'t~n~lk~a~h~•n"--~~!--"H~•n~·~,-?J_0_.000~~·-+-~~~~~--1 

I 

b Siang Rcs~psi Pcrnikahan Hari sso.oon. 
a Si;:,ng. utk Fbpat/pcrtemu::,n l-lal'i !;00.000.- I 

M2 ~15 9' J Ni!;iif-afl-ah.sm;wi 
x tu )C Nlla• ! MOP I h;irp P11,'fl:lr/ 
) tlat:9~waj:tr 

Kctcrangan Vcl./ 
Sat. Tam 

Jenis /Ob)•elc: Retribusi 

Tanah kosong 

1 f'am.Qik.aJan Aufa J<tr Dupar; 

J:ruktur dan be.sarnya l<lrif retribusi (ld<1l<1h : 

Pasal 9 

BABVI 
STRUl<TUR DAN 111:SARNYA TARIF RETRIBUSI· 

 



Masa retribusi adalah Jang~ w:.tktu yang 1.am;,nya 1 (satu) bulan karendtr 

Pas,,111 

BAB Vlll 
MASA RUl\lBUSI 

RP.tribusi terhut.:ing tcrjadl pada saat dltatbrtkannya SKRD. 

Pasal 10 

BABVII 
SAAT R£TRlBUSI TERHUTANG 

' •i;, Janis /Obyek Retribusi Vol./ Keteranean 
Sot. Tar if 

• ,.,,$~&,•(\,,w .,0.4-~§.·)'~'6<'" . iecl r>m··•,t, ·>'"-~'\$;!{\'>'" i;,~n,4rHtiJ!tfif~~t~ 1;:::4:l;.";~;.,k,w,.tw!.>:: .. ,:11*:""~t..~~ft~'I'f.!Jr;1~)}~[W&; ,>,.~:.. . .;;. '•' ·~ 

I . ---·--- P fasilitas: Perpestakaan Daerah I_ __ I --- ·-·-- I 
1) -I' Formulir 'pendaftaran Anggota Perpustakaen 

• a. M3S'IJ!akat Umum 2.000 P0, focmuUr 
! b. Mohasiswa/i I 1.000 Per formulir -- 11.000 · c. Pelajar Performullr .. r 

21 Rctrlbusl Pcmbuata.n Kartu Anggota PefPustak.aan ···- : I a. Masyaral<at Umum tahun rts.ooo Pee 0...,..1+,..hun 
I b. Mahaslswa/l ---· 'i.hun [ 6.000 Per or,:/tahun 

c. PafaJar tahun I S.000 Per org/tahun 
r -·· r 

3) Re1:ribus.1 Bl~ya Pe-.nganti kartu Anggota J>crpustakaan yang hilang 

~1 
a. Ma=rabt Urnum 1ahun S.000 Per orgftahun 
b.~_ah_asi~,. tahun 3.000 P$r orgttahun 
c. Pelajar ·-- ·-·--- -~EH!L -1,.(!l!)_ ~ org{~!!!!n __ ··~ - --- 4} ] Kartu Baca bagiyangtidak hari 1.000 -Per orang/ harl 
memiliki kartu a,nllJ:ota ----- 

4 &rang Mi1il Da~rah yang dc!pl:lt disewnkctn berupa alt't berat, a_m.~ra lain 
I • E)(avator Jam 3SS.89!>_ Janpa BBM . - b Vibtu .fdtn 161.35() -~,:ipa~-- 

c Wkclloader Jam 287.028 T.•!'.'P• SBM -- 1-,: Motor Grader Jam 412.266 TanoaBBM 
Dump Truck hari 500.000 Tann.i BBM -·-· f Hidroliuck: Breakers Jam no.ooo .T~l!~BBM 

 



Pen&elua~an Surat Teg\lran/ Peringatar./ Scrat lain yang sejents s.cb.igal aw.it 
tindakan p~laksanaan panagihan rctnbus! dikeluarkan segera setetab 7 (tujuh) hari 
sejak jatuh tempo pernbevaran. 

Apabila \11/alib Retribusi lidak membayar. atau kurang mernbavar retribus1 terutang 
~P.hagalmana tP.r~ehut daf;im SKRO, PP.mer,nt3h OnP.rah atau Pejabat yang ditunjuk 
dapat mcl.>kukan pcnilgih~n ares rctribusi yilng tc-rutang tcrscbut de.ngan 
menggunakan Surat Tegurarr/ Perir,ptaf'f a tau SU'fclt l.ainnya yang sejen;s, 

Pasal 15 

BABXI 
TATA CARA PENAGIHAN 

aam hal w.ajib retrlbu~I tidJk membayar tepat pada wakt.unya atau kurang membayar. 
~kan sanksi admlnlstrasl berupa bun&il scbesar 2% (du::, pcrsen) ictlap bulan dal'i 

usi yang terutang atau ku~ng dibayar> dan ditagih der,ga.-. mengsunakan STRO. 

Pasol 14 

BABX 
SANKS! ADMINISTRASI 

Tata cara pembukuan, pelapcran, pembayaran, penvetcren, tempat pembayaran 
retriliusl dlatur olch 8up.i:lti. 

Lamanya jangka watn,. besa,mya aoest1rao dan tab cara pembayJran ditctapkan 
cleh Bupati. 

W.tjiL, ret,ibu~ yang tldak marnpu melunasi retribusl sebagalrnana dlmaksud ayat (1) 
dapat me1una5'nya deng<1n ca,a meng.an&}u,. 

Pembayaran retrlbusi yang terutang harus dilunasi se.ka!igus. 

Pasal l3 

Pemungutan retrtb-.isi tldak dapat diboroniikan. 
Retribusl dlpun,tct dcngan mcnggunabn SKRO. 
r ata cara p~mungutan retribusi diatur Jabih Janjut dalam Peraturan Bupatt. 

Pasal 12 

SABIX 
.TATA CARA P'EMUNGIJTAN DAN Pfl\llBAYARAN. 

 



d. Mc,o~riksa buku-buku, catatan-catetan can dokumen-dokumcn l~in 
berkcnaan dangan tindak pidena dibid~ng retribusi daerah: 

c. Meminta ketcrangan dan bahan-b..Jhan bukti dari orang prlbadi aeau bad;in 
schubung;in denean tjndalc pidana di bidang rctrtbusl dae~h; 

b. Mene!iti, meo<:ctri, dan mengumpulkan keteranean mQngenai orang ptlbadi 
dan atiu b.:id:111 t~n'lang \ebena,an pctbuat:an yans di•akukan sehubungan 
den1tc1n tindak pidanJ dlbldang retribusi dacrah; 

J!] Wewenong Penyidik sebagaimana dlmak-iud p<:tda ayat (1) adalah : 
a. r,..1~1'\e(im;;,, m""c~ri, mengumpulJcan d.Jn mc-nelltJ keterangan atau laporan 

berken~an dcngan tindak pidana dibidang retribusi dac,al, agar keterangan 
c1l..JU la.ooran ters~but menJadf lebih Jengkap dan jel~; 

PP.Jilb<'t Pegawal Negeri Slpil tertentu di lingkun.g;iin Pemerintah C>aerah dibPri 
wewen.Jog' thusus oleh Undang-Undang sebagai penyidik untuk me1akuk3n 
penyidikcin tind3k pidan~ dJ bid.:Jng Retribusi Oaerah sebagaim1n, dimaksod dalam 
Undang-Uodat'lg Nornor8 Tahun 1981 tenrang Htd:vm Acara Pidana. 

P .. all7 

BAB XIII 
l(ETEN1\IAN PENYIDIKAN 

~ 0Jlam melaksan(lkan pengav,asan scbagaimana dima.ksud ayat (1), Bvpati d.ipat 
menunjuk Pej.:ibat tertentu untuk melakukan pcngawasan terhadap peteksanaan 
Peratur(ln Oaerah ini. 

Pasal 16 
1J 8upatl mclabJkan peng;:1w;:1.5r111 terbadap petaksanaan Peraturan Daerah ini. 

BABXII 
PENGAWASAN 

51 RP.ntulc-bentuk rortnulir y-9ng dipergunak.Jn untulc pelaksana3n p~naglhan Retribusi 
sebagaimaaa dimaJcsud ayat (2) Per19turJn Daerah inl ditetapkan olch 9upait:l. 

Apabila dalam YJaktu seb;:1nyak-b;inyaknya 3 (tiga) kafi tegur;)n/ pctingatJn (SomasiJ 
Wajib Retribusi tidak melunasi retribusi yang terut;ing, Pl!rnerintah Daerah at",111 
Pejab:it yi'ln~ ditunjuk dapat memutusJ.:-an hubungan Hukum Pemakaiol11 Kekay.:iati 
naernh d;:in/ atau mejakuken penyitaan etas kekayaan wajib rctribusi sesuai 
ketentuan Pcr.:ituran Perundang-u11dang.an yang bertaku, 

0<1lam jarlgka 'NJktu scl;ima-r.:unanya 15 (rima befas J hari sejak dl1c1 rt11anya Sur.:it 
Tegur~n/'Perir1satan.(Somasi) Jt..lU· surat lr1inny;:1 y<10& scjenls. wajlb rt'ttibusl barus 
melunasl retrlbuslnya yang terutang. 
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(2.) Tinthrk Pt~at).l sebagalmana dimakiud ~ad3 a')'at (1} adalah pelangsaran. 

(J) Wajib Rctribusi yang tidak melaksanakari lcewajihi\n sebagaiman.a dimalcsud pada 
Pasat 13 ayat (1) den (2) Per~vran Oacrah lni atau mcnggun~kan lcekayaan da~rah 
sebelum melal(<;:;)nakan kewaJjbannya melunasi retribus.l sehlngga· merugikan 
keuangan daereh d;i)r,cam pidan~ 1u,.1rungan ~ paling •ama 12 tdv~ be'a-s) bulan 
atau denda pallng banyak 6 (~f1atn) k.:ili Jumlah retribusi yang terutanK. 

P~sall.8 

BAB XIV 
KffiNTUAN PIDANA 

(3) Pcnyidik Jebagalman~ dimaksud pada ayat (1) mE.!mberltahukan dimulainya 
pe:nyidik.en dan, meny.impa:lk&n h~swl penyid~nnya, kepada penuntut urnum. SE''SU<ll 
riP.ngal'I ketcntuan y.,tng diaLur dalam Undang-Undant: Nomor 8 Tahun 1981 tcnU>ne 
Huk\lm Ac."dlra Pfdana. 

k. Me)akukan tind~kan lain yang perl\1 unh:Jk kelancaran penyidi"'lcan tk\dak 
pldana di bidang retribusi daatah n,enun.rt: h1.1kom yang dapat 
dipertana,ungjawabkan. 

j. Menghentikan pcnyictik.-n d-an scgera melapor1<ant1ya kepada penyidik Polri 
dan Per,untut Umum; 

i. Memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperlksa sabag.ai 
tcrsangka atau saksi; 

h. f\.lemottet dan merig~mbil sidik [art sescorang y-qng bert<aitan dengan tln<lak 
pidan.!I retribust dacrah: 

&· Meny,Jruh bcrher.ti d~n melarang scscor.Jng meningg:alkan ruanga,, atau 
tempat pada saat pcmeriksaan scdang berlangsung dan memeriksa identitas 
u,ang dan atsu dokumen yaflg dibawa sebacalmanai dimak:sud pada huruf e; 

f. Mem,nta bantuan tenaga ahli dalam pel.1ks.anc1an rugas penyid5kan tind.,k 
pldana di bidang retrjb4J'Si d.terdh; 

~-. Melakukan penggeledahan ontuk .m~ndapatkan bah an bukti pP.Mbuku.ln •.. 
pen~atat.:tn dan dokumen-dokumen lain, · s~rta melakvkan pcnyitaal"I 
tet1\adap b<1rang bukti tP.r£ebll'<; 
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RAT,r 
Oiundangkan dt Ubuan ~jo 
pada tanggal 13 S4!J)tembP.r 2011 

"=-iJt seti~p orang mcngebhuiny;i, m~merintahtin pengund"ngan Peraturan O::icrah inl 
.2ftR~n perif>.mpmannva da:\am tcmbaran t);)erah 1C:abupaten ~,aneea,~ earat. 

:=:tratvr-1111 Oaerah lni mu1ai bcrlako pada tanggal diund.\nglc:in. 

Pasal?D 

BABXV1 
KET"ENTUAN PENUl\JP 

Keka-yaan daerah yaog tidak diatur dalam Peraturan oaerah int tata cara 
ptmar,fai:1(,i,nnY3 m,engikuti kctcntuan pengelola\tn Bar;ing Mllik Oaerah. 

Kekayaan Oa~rah yilng telc1h 1.Hsewakan atau diguna)(an sebeh.Jm bc:rlakonya 
Pt!f.'.:lturan Oaerah lni. mcisih tetap bcrlaku sampai de,l\gan berakhirnya rnasa 
Retrib,1si dan/ ahlo Kontrak P~rjanjiart. 

P.sal 19 

BAB XV 
KlTENTUAN PERAUHAN 
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SadAn yaitu Oadt1n pribadl s~erti CV, Firma, Perusahilan Oagang 
maup-.in R;.d.:ln Hukum seperti PT, vavasan, koperasi vang 
menggunakan kclcayaan daerah dan menJadi objek r~tribusi. 

Pasal 4: 

ay.:)t (2): Kekayaan yang dimiliki dan atau dikuas.ai oleh Daefah idalah 
asset kekayaan vang tercantum dalam Daftar lnvenuri~ Dacrnh. 

Pasal 3 
a~at (1) : Pemerintah Daer.ah dapat memungut retribusi atas pemakaian, 

penggunaan don pem:anf.:ii,.t;il\ asset kekay.aan Daerah vanH. 
dimiliki. namun tldilk sernus asset kelcayaan dipungtJt 
ratribuslnya tetapi h3nya terbatas pada asset yang semata-mata 
untuk dikomef'S'ilbn. 

Cukupjela.<. 
Cukupjclos 

PaNII 1: 
Pasal 2: 

U. PENJELASAN PASAL DEMI PASAl 

Selanjutnya Peraturan Oaerah ini ditctapkon untuk meng.-tur lebih Janjut beberapa 
hal yang diper1ukan sebagaim~na dlmaksud dalam Undang-Utidang Nomor 28 Tahun 2.(X)9 
centang Pajak Daerah dtn Rctrlbust Da,erah. 

Oisampfng ltu, dalem tangk.a ekstensiflkasi penerlmaan pendapatan daer.Jh 
\:hususnya penerimaan yang bersumber darl Retribusi p4makaJan k.ekayaan Oaerah m:lk.> 
:),bjck Retribu$i terscbut pCrlu diperluas sehinsga dapat Jc,blh mening,.1tkan pcnerimaan 
daer.;h. 

0:Jlam rallgkcl mc-nduknn~ otonomi dacrah y::,ng nyata. dl~~mls, scrasi dan 
~nanggong}a.wab, pembiaya;,411 pcmerintahan dan pcmbanguoan daerah yang bersumber 
~ri pendapattin asU daerah, khususnya Rctribusi Pemakalan Kekayaan Oa1erah .. 
;,engaturannya pertu lcbih ditingkatkan la£i. Upaya pcningkatan penyedJaan dan 
~l"lycmpurna~n Jdnerja pemungutannya diha1'7:tpkan akan meningkatk:an cfektifita.s den 
~lsiell$i pcmunsutan rn3upun mutu pe\ayan.'.ln kep3da masyarakat pe,maka) jasa. 

PENJELASAN UMUM 

RrTRIBUSI P!MAKAIAN KEKAYAAN OAERAH 

PE!IA1'URAN DAEl!AH KAOUPATEN MANGGARAl BARAT 
NOMOR H TAHUN2011 

TENTANG 

PENJEUSAN ATAS 

 



Yar,g dimaksvd densan tidak dapat diboronglcan adalah 
scluruh proses kcgiatan pemungutan retrlbusl tld~k dapat 
diserahk(ln kepada pihak ketiga. Namun, dalam peogerlian tni 
buk:,n berarti bahwa Parnerlnbh Dae~h tidak bolch 
bekerjasama dengan pihak ketlga. Dengan sangat sefektif 
datam proses p,emungutAn r':!ttihu:i.i1 Pemerintah Oaerah dapat 
mcngoi::ik bekeriasama de?hgan p!hak-pih;,k tertentu yang 
karena profesionalismenya Jayak dipcrcaya untuk lkut 
melatsanakan sebaglan tuga, pem1.1ngutan jenis retribusi 
secers ,ebih efis<en. Kegiaran pe,uungotan retrrbusi png tidal 
dapat dike,tasamak"'n dengan pihak ketiga ad~Jah k.egiatan 
perhitungan besarnya retrlbusl yang terut~ng, pengawasan 
pcnyetor.ln retrlbusl, dan pAnaglh~n retrlbusi, 

Rctribusi terutang yeitu sejumlah retrlbusi yang waffb dlbayar olch 
wajib retribusi kepada Pl!'fffl!rlntah oaerah. 

Hal ini dlma1csttdbn agar obJek pungutan retribusl pemakaian 
kel:ayaon Daer.h y•ns be,;,da/ berlokasi di luar wil,yah daerah den 
vang rne11JadJ hak Oacrah juga dapat di puugut, 

Cukup jel>s. 
aJkuJclas 
CukupJelas 
CukupJela, 

yang dlmaksud dengan kepentingan Bencana Alam adalah 
kegi;)tan yang dilabanakan kerena kejadian lu:ar biisa 
dan/Jtau 6encana Alam dan dikecualikan dari kcglatal'I 
Swakeloli ycing direnc:ar,akan oleh SKPO 

CUkup [etas, 
cuku Jelas 

Cuk1,1p jetas. 
C\Jku Jclas 

OJkuJelas 

vane dimaksud deng;,n rasa usana acrarah j.asa yang disediakan olE!h 
Pemerirat~h · Oaerah deng.;n · menganut prir,sip-prinsip kornersiat, 
karena pada dasarnya dapat puta dlscdlakan oleh Sektor s,vasta; 

Pasal 12 
ayat (11: 

Pa:sal 11; 

Pasal 9 
ayot !1) 
·~(2) 
ayat (3) 
ayat(4) 
:ay~t {5} 

Pasal8: 
ay~t {1) 
ayat f2) 
:•·1 

ayat (1) 
~yat (2) 

Pa,..17:. 

Pasal 6 ;, 

l'asar!:i: 
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•vat (21: Cukup [etas 
ayot 13)·: Cukup jelas ,, 

PasalB C,1kup j.!.'!3.S 

Pasal 14 Cukupj~lJS 

Po<al 15 Cukup jclas 

Posal 16 Cukup Jelas 

Pa<a117 Cukupjelas 

Pasi-JI 18 : CukupJelos 

Pasal 19 CUkup Jclas 

Posal20 Cukup jetas 

 


